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ABSTRAK

PENGARUH KOMBINASI PUPUK HIJAU Sesbania rostrata, L. DAN UNSUR MIKRO
Zn TERHADAP SERAPAN P DAN PRODUKSI PADI SAWAH. Telah dilakukan dua buah
percobaan lapang dan satu buah percobaan pot untuk mempelajari pengaruh pupuk hijau
Sesbania dan pupuk Zn terhadap produksi padi dan serapan hara di lahan sawah yang selalu
mendapat pemupukan P berlebihan. Percobaan dirancang menurut Rancangan Acak Kelompok
untuk percobaan lapang sedangkan untuk percobaan pot rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Enam perlakuan yang dicobakan adalah kontrol (tanpa pupuk P
dan Zn), pemupukan takaran penuh (P 90 kg P,O;/ha), pemupukan takaran penuh (P 90 kg
P,O4/ha) + Zn, pemupukan dengan pupuk P Y takaran (P 45 kg P,O./ha), pemupukan dengan
pupuk hijau Sesbania + pupuk P Yz takaran (P 45 kg P,O./ha), serta pemupukan dengan pupuk
hijau Sesbania + pupuk P % takaran (P 45 kg P,O./ha) + Zn. Hasil percobaan menunjukkan
bahwa pemupukan P menurunkan kadar Zn total dalam gabah tetapi dengan pemberian pupuk
Zn atau dengan mengurangi takaran pupuk P menjadi 45 kg P,O-/ha disertai pemberian pupuk
hijau Sesbania dan unsur mikro Zn kadar Zn total tersebut dapat ditingkatkan dari 18,38 ppm
menjadi 22,38 ppm. Pemupukan dengan pupuk hijau Sesbania baik disertai ataupun tanpa
penambahan Zn pada pemberian pupuk P 45 kg P,0O//ha dapat menghasilkan gabah kering tidak
berbeda nyata dengan hasil yang diperoleh pada pemupukan P 90 kg P,O./ha. Serapan P-total
yang diperoleh pada perlakuan pemupukan P 45 kg P,O./ha yang disertai dengan pemberian
pupuk hijau Sesbania dan Zn secara statistik tidak berbeda nyata dengan yang diperoleh pada
pemupukan P 90 kg P,O./ha. Dengan adanya pupuk Zn kontribusi suplai P dari tanah kepada
tanaman ditingkatkan.

ABSTRACT

EFFECT OF Sesbania rostrata, L GREEN MANURE AND Zn TO THE P UPTAKE
AND LOWLAND RICE PRODUCTION. Two field experiments and one pot experiment have
been conducted to study effect of Sesbania green manure and Zn applications on rice production
and P uptake in lowland soil received a heavy P fertilization. The field experiment was designed
with Randomized Block Design while the pot experiment was Completely Randomized Design.
Six treatments tested were without P fertilizer and Zn as a control, full dose of P fertilization (90
kg P,0O./ha), full dose of P fertilization (90 kg P,Oc/ha) + Zn, ¥ dose of P fertilization (45 kg
P,O./ha), Sesbania green manure + Y2dose of P fertilization (45 kg P,O./ha), and Sesbania green
manure + Y“2dose of P fertilization (45 kg P,O./ha +Zn. Results of the experiment showed that P
fertilization decreased the content of total Zn in rice grain but it can be increased by applying Zn
fertilizer or by application of P fertilizer 45 kg P,0O,/ha combined with applying Sesbania green
manure and Zn. The application of Sesbania green manure with or without Zn addition on
applying of P fertilizer 45 kg P,O./ha gave a production of dry rice grain was not significantly
differ with the result of a full dose of P fertilization. Total P uptake resulted from the application
of Sesbania green manure with Zn addition on a 45 kg P,O,/ha fertilization was not significantly
different with 90 kg P,O./ha treatment. From this study, it seems that application of Zn fertilizer
be able to increase soil P uptake.

PENDAHULUAN

Dalam budidaya tanaman, agar diperoleh
produksi yang optimal, konsep pemupukan ber-
imbang harus selalu diperhatikan karena keter-
kaitan satu unsur dengan unsur lainnya sangat
erat. Unsur-unsur hara esensial yang diperlukan
terdiri dari 9 unsur makro dan 8 unsur mikro.

Unsur makro yang sangat dikenal dalam pemu-
pukan tanaman antara lain N, P, dan K. Salah sa-
tu unsur mikro yang penting ialah seng (Zn).
Unsur mikro Zn ini merupakan hara esensial mi-
kro yang sangat dibutuhkan tanaman, kahat Zn
pada tanaman padi merupakan salah satu masa-
lah penting setelah N,P, dan K (1). Pemupukan
N, P, dan K yang secara terus menerus akan
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membentuk seng amonium fosfat yang mengen-
dap sehingga tidak tersedia bagi tanaman.

Dalam hal penyerapan oleh tanaman, un-
sur mikro Zn mempunyai hubungan yang bersi-
fat antagonistik dengan tingkat ketersediaan un-
sur hara makro P (fosfor) di dalam tanah (2).
Pemberian pupuk P takaran tinggi ke dalam ta-
nah menyebabkan penurunan ketersediaan Zn
bagi tanaman (3, 4, 5). Zn mempunyai peran yang
besar dalam menentukan produksi tanaman kare-
na unsur ini berfungsi sebagai metaloenzyme anta-
ra lain dehidrogenase, proteinase dan peptidase
serta berperan dalam menentukan pembentukan
auxin (6). Akibat dari kekahatan Zn dapat menye-
babkan terhambatnya pembentukan protein dan
tanaman menjadi kerdil. Selain dipengaruhi oleh
tingkat ketersediaan P dalam tanah, ketersediaan
Zn bagi tanaman juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain pH, tekstur tanah, temperatur
dan bahan organik. Proses dekomposisi bahan
organik dalam tanah menghasilkan “chelating
agent” yang membantu meningkatkan ketersedia-
an Zn bagi tanaman (7). Penanaman padi di bebe-
rapa daerah misalnya di jalur pantura, Subang,
Jawa Barat, pemupukan P dilakukan secara ber-
lebihan dan kurang dilakukan penambahan ba-
han organik (8). Berdasarkan hal ini dilakukan
penelitian untuk mendapatkan takaran pemupuk-
an yang berimbang sehingga dapat diperoleh pro-
duksi padi yang optimal baik dengan mengguna-
kan pupuk inorganik, pupuk organik yaitu pupuk
hijau Sesbania maupun kombinasi dari keduanya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempela-
jari kontribusi pupuk hijau Sesbania rostrata, L.
dan unsur hara mikro Zn terhadap produksi dan
serapan P tanaman padi yang ditanam di lahan
sawah yang telah mendapat pemupukan P berle-
bihan.

BAHAN DAN METODE

Percobaan Lapang. Percobaan lapang di-
susun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 ulangan pada petak berukuran 5 x 5 m
dilaksanakan di Kebun Instalasi Penelitian Padi
(Inlitpa) Pusakanegara, Subang, Jawa Barat.
Enam perlakuan pemupukan yang dicobakan pa-
da percobaan ini diberikan pada Tabel 1 seperti
di bawah ini.

Pupuk K dalam bentuk KCI dengan takaran 60 kg
K,O/ha diberikan kepada semua petak sebagai
pupuk dasar pada saat tanam. Pupuk N diberikan
dengan takaran 90 kg N/ha dalam bentuk urea
pada semua petak kecuali petak-petak yang men-
dapat perlakuan S (Sesbania) yaitu perlakuan 5
dan 6 diberikan dalam bentuk pupuk hijau
Sesbania. Pupuk P diberikan dalam bentuk SP-36

diberikan sesuai dengan perlakuan tersebut di
atas. Pupuk Zn untuk menambah unsur hara mi-
kro Zn diberikan sesuai perlakuan dengan takar-
an 5 kg Zn/ha. Bibit padi varietas Cilosari yang
telah berumur 21 hari ditanam secara sistem pin-
dah dengan jarak tanam 20 x 20 cm. Bibit tanam-
an pupuk hijau Sesbania juga ditanam dalam ba-
risan di antara 4 rumpun tanaman padi sesuai
dengan perlakuan yang ada. Pemupukan N untuk
petak-petak ini diberikan Y takaran (45 kg N/
ha). Pada saat tanaman padi berumur 40-45 hari
setelah pindah benih, tanaman Sesbania dipang-
kas dan dipotong-potong sepanjang kira-kira 5 cm
kemudian dibenamkan ke dalam tanah. Panen
dilakukan pada saat masak buah.

Tabel 1. Kode dan keterangan perlakuan

No. kode Keterangan perlakuan

1. K Kontrol (tanpa pupuk P dan Zn)

2. P Pemupukan P takaran penuh (90 kg P,Os/ha)

3. P+In Pemupukan P takaran penuh (90 kg P,O5tha) + Zn

4. %P Pemupukan dengan pupuk P % takaran ( 45kg P,Os/ha)

5. S+ %P Pemupukan dengan pupuk hijau Sesbania + pupuk P
Vs takaran ( 45 kg P,O;/ha)

6. S+ %P +Zn | Pemupukan dengan pupuk hijau Sesbania + pupuk P 2
takaran (45 kg P,Os/ha) + Zn

Percobaan Pot. Percobaan pot dilakukan
di rumah kaca P3TIR, Pasar Jumat untuk mem-
pelajari sumbangan P yang diberikan oleh tanah
karena pengaruh pemupukan. Rancangan yang
digunakan pada percobaan pot ini adalah Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan dan
ulangan untuk tiap perlakuan yang dicobakan sa-
ma seperti pada percobaan lapang. Untuk mem-
pelajari sumbangan P dari pengaruh pupuk yang
diberikan digunakan teknik nuklir dengan meto-
de pengenceran isotop *’P. Isotop **P bebas pe-
ngemban dalam bentuk KH,**PO, digunakan un-
tuk melabel tanah dengan aktivitas 300 uCi/pot.

Enam kilogram tanah jenis Inceptisol yang
berasal dari Kebun Inlitpa Pusakanegara dike-
ringanginkan dan dihaluskan serta diaduk hingga
homogen, dimasukkan ke dalam pot. Tanah ke-
mudian digenangi air dan dibiarkan selama 2
minggu hingga melumpur. Selanjutnya tanah da-
lam setiap pot diberi 100 ml larutan KH,*PO,
dengan aktivitas 300 uCi sambil diaduk hingga
merata dan diinkubasikan selama 3 hari. Pemu-
pukan diberikan sesuai dengan perlakuan pada
percobaan lapang dan dilaksanakan setelah inku-
basi isotop. Tanaman padi varietas Cilosari dita-
nam pada percobaan ini.

Tanaman padi dipanen pada saat masak
buah. Parameter yang diamati adalah bobot ke-
ring (BK) gabah, jerami dan tanaman, serta serap-
an P-total dan aktivitas **P dalam gabah dan jera-
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mi. Analisis P-total dalam jaringan tanaman dila-
kukan dengan metode OLSEN dan SOMMERS
(9). Pengukuran aktivitas **P dilakukan dengan
Liquid Scintillation Counter (10). Penghitungan
serapan P berasal dari tanah dan serapan P dari
pupuk dilakukan sesuai petunjuk IAEA (11).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pupuk hijau Sesbania dan
Zn. Pada Tabel 2 dapat dilihat pengaruh pembe-
rian pupuk hijau Sesbania dan Zn terhadap kadar
Zn total dalam gabah dan jerami, serapan P total
dan bobot kering gabah dan jerami. Secara umum
dapat dilihat bahwa pemberian Zn dapat menaik-
kan kadar Zn total, serapan P total dan bobot ke-
ring gabah dan jerami pada pemupukan P takar-
an penuh (90 kg P,Os/ha). Dengan mengurangi
takaran pupuk P menjadi setengah takaran
normal (45kg P,0Oha) dan mengkombinasikan-
nya dengan pemberian pupuk hijau Sesbania dan
pupuk Zn kadar Zn total, serapan P total dan bo-
bot kering gabah dan jerami meningkat dengan
nyata. Dibandingkan dengan pemupukan P takar-
an penuh (90 kg P,O;)/ha) + pupuk Zn, kadar Zn
total dalam gabah dan jerami yang dihasilkan pa-
da pemupukan P setengah takaran dengan diser-
tai pupuk hijau Sesbania dan Zn adalah sama atau
sedikit lebih tinggi yaitu masing-masing 22,38
ppm dalam gabah sedangkan dalam jerami ma-
sing-masing 22,18 dan 24,94 ppm. Untuk serapan
P total dalam gabah, pemupukan setengah takar-
an pupuk P yang disertai Zn lebih tinggi diban-
dingkan dengan yang dihasilkan pada pemupuk-
an P takaran penuh tanpa Zn tetapi lebih rendah
dari pada jika diberikan pupuk Zn. Hal ini juga
berlaku untuk serapan P-total dalam jerami. Pada
hasil yang berupa bobot kering gabah dan jerami
rupanya mengikuti kecenderungan yang terjadi
pada kadar Zn total dan serapan P total. Untuk
bobot kering gabah yang dihasilkan pada pemu-
pukan setengah takaran P yang disertai dengan
pupuk hijau Sesbania dan Zn Kkira-kira sama
dengan yang dihasilkan pada pemupukan P ta-
karan penuh yaitu 26 g/rumpun, sedangkan pada
jerami pemupukan P takaran penuh yang di-
tambah dengan unsur Zn hasilnya adalah paling
tinggi. Dari table ini terlihat juga bahwa diban-
dingkan dengan kontrol, pemupukan P menurun-
kan kadar Zn total terutama dalam gabah. Na-
mun demikian dengan menambahkan unsur mi-
kro Zn atau dengan mengurangi takaran pupuk P
(50%) disertai pemberian pupuk hijau Sesbania
dan unsur mikro Zn kadar Zn total tersebut dapat
ditingkatkan.

1. Percobaan lapang

Produksi Tanaman. Pada Tabel 3 dapat
dilihat produksi tanaman yang berupa bobot ke-
ring gabah dan jerami pada percobaan musim ke-
marau (MK) dan musim penghujan (MP). Secara
statistik produksi gabah kering yang dihasilkan
pada musim kemarau maupun musim penghujan
(pada musim kemarau dan musim penghujan) pa-
da perlakuan pemberiaan pupuk hijau Sesbania
pada pemupukan P %;takaran baik dengan mau-
pun tanpa pupuk Zn tidak berbeda nyata (P <
0,05) dengan yang dihasilkan pada perlakuan pe-
mupukan P takaran penuh (90 kg P,Os/ha). Pro-
duksi gabah kering rata-rata pada musim penghu-
jan lebih tinggi daripada produksi yang dihasil-
kan pada musim kemarau, yaitu masing-masing
5390 dan 5206 kg/ha. Pada musim penghujan
produksi tanaman padi secara nyata meningkat
dengan adanya pemberian unsur mikro Zn pada
pemupukan P baik yang disertai maupun tanpa
pupuk hijau Sesbania. Sebaliknya pada musim ke-
marau, secara statistik pemberian unsur mikro
Zn pada pemupukan P tersebut tidak berpenga-
ruh terhadap produksi tanaman padi sawah. Data
tersebut di atas menunjukkan adanya tanggap ta-
naman terhadap pemberian unsur mikro Zn pada
tanah Pusakanegara yang telah secara intensif
mendapatkan pemupukan khususnya pupuk P
yang tinggi dan penanaman padi varietas unggul.
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh SRI ROCHAYATI (8) selama 4 tahun tanah
Pusakanegara memiliki kandungan P tersedia
yang tinggi sehingga tidak tanggap lagi dengan
pemberian pupuk P. Ketersediaan P yang tinggi
ini menyebabkan unsur mikro Zn menjadi ku-
rang tersedia (3, 6, 12). Oleh karenanya pemberi-
an unsur mikro Zn pada penelitian ini khususnya
pada musim penghujan memberikan tanggap ta-
naman terhadap peningkatan produksi tanaman
padi. Namun pada musim kemarau pemberian
unsur mikro Zn pada pemupukan P takaran pe-
nuh maupun Y:takaran secara statistik tidak ber-
beda nyata. Hal ini mungkin disebabkan karena
adanya perbedaan musim atau temperatur. Me-
nurut KATYAL (6) ketersediaan unsur mikro Zn
dalam tanah menurun pada musim basah (wet
season) dan akan berangsur-angsur meningkat
dengan meningkatnya temperatur. Dengan demi-
kian pemberian Zn pada saat itu menyebabkan
tanaman dapat memperoleh unsur mikro Zn yang
sangat dibutuhkan secara cukup.

Serapan P total oleh tanaman. Pada Ta-
bel 4 disajikan serapan P total dalam gabah, jera-
mi dan tanaman padi yang dipengaruhi oleh pem-
berian pupuk hijau Sesbania pada MK dan MP.
Dari Tabel ini dapat dilihat bahwa serapan P-
total dalam gabah dan tanaman baik yang diper-
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oleh pada musim kemarau maupun musim peng-
hujan, penambahan pupuk Zn yang disertai
dengan pupuk hijau Sesbania pada pemupukan P
Y, takaran tidak berbeda nyata (P[J 0,05) dengan
yang dihasilkan pada perlakuan pemupukan P ta-
karan penuh.

2. Percobaan pot

Bobot kering gabah, jerami dan ta-
naman. Percobaan pot ini dimaksudkan untuk
menunjang penelitian di lapangan. Pada Tabel 5
disajikan hasil yang berupa bobot kering gabah,
jerami dan tanaman dalam g per pot serta sum-
bangan P kepada tanaman yang diberikaan oleh
adanya pemupukan yang diberikan. Hasil yang
diperoleh dari perlakuan yang diberikan baik ga-
bah, jerami dan tanaman menunjukkan adanya
kecenderungan yang mirip dengan hasil dari per-
cobaan lapang.

Cacahan *?P. Pada Gambar 1 dapat dilihat
cacahan *’P per gram P yang dikandung dalam
gabah dan jerami. Dengan menggunakan tanam-
an kontrol sebagai reference dapat ditentukan be-
sarnya sumbangan P bagi tanaman dari tanah
akibat penambahan pupuk atau perlakuan terten-
tu. Cacahan **P pada tanaman kontrol menunjuk-
kan besarnya cacahan **P dari tanah yang ditan-
dai. Dengan adanya penam-bahan P dari sumber
lain yaitu yang berasal dari pemupukan yang di-
berikan terjadi proses pengenceran isotop **P da-
lam tanah, akibatnya cacahan **P digambarkan
seperti dalam tanaman yang mendapat perlakuan
pemupukan tersebut (11). Dengan demikian me-
nurunnya cacahan *P menunjukkan meningkat-
nya sumbangan P dari perlakuan pemupukan
yang kita berikan. Dari gambar ini terlihat bahwa
penambahan pupuk Zn yang disertai pupuk hijau
Sesbania pada pemupukan P Y takaran memberi-
kan cacahan *P paling rendah. Dibandingkan
dengan penambahan Zn pada pemupukaan P ta-
karan penuh, cacahan **P pada pemupukan P se-
tengah takaran yang disertai dengan penambahan
pupuk hijau Sesbania dan Zn menunjukkan penu-
runan yang lebih besar. Hal ini tampaknya pemu-
pukkan P setengah takaran sudah cukup dalam
menyediakan P bagi tanaman asalkan ditunjang
dengan pemberian Zn yang disertai dengan pu-
puk hijau Sesbania. Meskipun penambahan Zn
pada pemupukan P takaran penuh juga menurun-
kan cacahan *P tetapi penurunan tersebut lebih
kecil dibanding dengan yang terjadi pada pemu-
pukkan setengah takaran yang disertai pupuk hi-
jau dan Zn. Tampaknya kombinasi antara penam-
bahan pupuk hijau Sesbania dan unsur mikro Zn
dapat menciptakan suatu sinergisme yang mema-
cu ketersediaan P dan Zn yang cukup bagi ta-
naman. Dari hasil penelitian sebelumnya (13) di-

peroleh bahwa pemberian pupuk hijau pada ta-
nah Pusakanegara dapat meningkatkan keterse-
diaan P. Ini mungkin merupakan peran ganda da-
ri pupuk hijau Sesbania dalam penelitian ini yang
perlu dikaji lebih lanjut.

Sumbangan P bagi tanaman padi. Pada
Tabel 5 disajikan sumbangan P dari pengaruh
perlakuan yang diberikan bagi tanaman padi
yang dinyatakan dalam persen. Dari tabel ini da-
pat dilihat bahwa pada perlakuan pemupukan P
takaran penuh memberikaan sumbangan P kepa-
da tanaman sebesar 40,4% tetapi dengan adanya
penambahan pupuk Zn pemupukan P tersebut
hanya memberikan sumbangan P sebesar 43,1%.
Pada pemupukan P %: takaran dengan adanya
penambahan pupuk hijau Sesbania peningkatan
sumbangan P menjadi lebih besar yaitu pada pe-
mupukan tanpa penambahan Zn adalah 44,9%
meningkat menjadi 55,2% dengan adanya penam-
bahan Zn.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik ke-
simpulan sebagai berikut :

1. Dibandingkan dengan kontrol, pemupukan P
menurunkan serapan Zn total dalam gabah.
Dengan mengurangi takaran pupuk P (50%)
disertai pemberian pupuk hijau Sesbania dan
unsur mikro Zn, serapan Zn total tersebut da-
pat ditingkatkan.

2. Produksi yang berupa gabah kering dan ta-
naman yang diperoleh pada pemupukan P se-
tengah takaran yang disertai dengan pemberi-
an pupuk hijau Sesbania baik dengan ataupun
tanpa penambahan pupuk Zn tidak berbeda
nyata (P < 0,05) dengan yang dihasilkan pada
pemupukan P takaran penuh.

3. Serapan P-total dalam gabah dan tanaman
yang diperoleh pada pemupukan P % takaran
yang disertai dengan pupuk hijau Sesbani dan
Zn tidak berbeda nyata (P < 0,05) dengan yang
dihasilkan pada perlakuan pemupukan P ta-
karan penuh.

4. Sumbangan P dari tanah yang dapat diserap
tanaman dapat ditingkatkan oleh adanya pe-
nambahan pupuk hijau Sesbania dan Zn.
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Tabel 2. Kadar Zn total, Serapan P-total serta Bobot Kering Gabah dan Jerami.

Serapan Zn total (ppm) Serapan P total (mg/rumpun) Bobot kering (g/rumpun)
Perlakuan Gabah Jerami Gabah Jerami Gabah Jerami
- In + 7Zn -In | + In - In + In - In + 7Zn - In + In - In + 7Zn
LK 21,98 - 22,18 - 35,78 - 21,65 - 12 - 22
2.P 19,98 22,38 | 21,38 | 22,18 70,21 83,95 28,67 33,24 25 27 29 34
3.%P 18,34 - 20,18 - 63,06 - 23,29 - 20 - 24
4.5+ %P 18,38 22,38 18,98 | 24,94 64,19 77,62 26,84 27,82 23 26 27 29

Tabel 3. Bobot Kering Gabah, Jerami, dan tanaman pada Percobaan pada Musim Kemarau (MK)
dan Musim Penghujan (MP).

MK MP
Perlakuan Gabah | Jerami | Tanaman Gabah | Jerami | Tanaman
.............................. kg/ha coooooeeiiiiii
1.K 3760° 3209° 6969° 3885° 3890° 7775
2.P 5675° 5231° 10906 6013° 5430° 10543
3.P+Zn 5780° 54572 11237¢ 6129° 6140° 12269°
4. 4P 5088° 4705 9793° 5026° 5040° 10066°
5.5+ 1P 5328° 4514° 9834° 5625° 45704 10195°¢
6.5+ ¥%2P+7Zn 5605° 4625° 10230 5660° 5560° 11220°
BNT (5%) 866 724 1380 543 372 674
(1%) 1197 1001 1908 750 514 932
KK (%] 11,0 10,4 9,3 6,7 4,8 4,2

Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada P < 0,05
** = berbeda sangat nyata  tn = tidak berbeda nyata

Tabel 4. Serapan P-total dalam Gabah, Jerami, dan Tanaman pada Musim Kemarau (MK) dan
Musim Penghujan (MP).

MK MP
Perlakuan Gabah | Jerami | Tanaman Gabah | Jerami | Tanaman
................................ kg/ha .o,

1.K 11,89° 3,99 15,88¢ 12,34° 5,12 17,464
2.P 18,10° 5,08 23,18 18,69 5,30 24,99°
3.P+Zn 16,70% 5,33 24,03° 19,37 6,06 22,43°
4. VP 14,72 4,84 19,56 12,98° 5,16 18,14%
5.5+ 2P 15,03%* 3,70 18,73 16,24° 3,74 19,98°
6.5+ Y%P+Zn 18,14 4,47 22,61 17,84 5,46 23,00
BNT (5%) 3,28 - 3,86 1,55 - 2,09

(1%) 4,54 - 5,33 2,15 - 2,90
KK (%] 13,9 17,8 12,6 6,3 19,9 6,5

Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada P < 0,05
** = berbeda sangat nyata  tn = tidak berbeda nyata
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Tabel 5. Bobot Kering, Serapan P-total Gabah, Jerami dan Tanaman, serta Sumbangan P dari
Pemupukan yang Diberikan bagi Tanaman Padi.

Berat kering Serapan P-tot Sumb. P
Perlakuan pada tan.
Gabah Jerami Tan. Gabah Jerami Tan Padi
...... woe 8IPOL e ceeveeeeers IGIPOL e, (%)
1. 12¢ 22° 344 35,78¢ 21,65 56,73 -
2. 25® 29® 54 70,21 28,67 98,88" 40,4
3. P+In 27 34° 61° 83,95 33,24 117,19* 43,1
4. %P 20° 24" 44 63,06° 23,29 86,35¢ 29,2
5. S+ %P 23® 27 50" 64,19° 26,84 91,03 44,9
6. S+ %P +In 26° 29 55% 77,62 27,82 105,44 55,2
Uji F * * * * * *
BNT (5%) 4,76 5,95 9,96 12,41 7,34 15,97
(1%) 6,76 8,46 14,16 17,65 10,44 22,74
KK (%) 11,9 11,8 11,0 10,4 15,0 9,5 -

Angka-angka dalam kolom yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada P < 0,05

** = berbeda sangat nyata
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Gb. 1. Cacahan **P dalam Gabah dan Jerami pada Berbagai Pemupukan
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DISKUSI

KOMARUDIN IDRIS

Mengapa pemupukan P menurunkan se-
rapan Zn dan pada kondisi yang bagaimana hal
tersebut terjadi ?

HARYANTO

Terjadi 2 pendapat yang masih kontrover-
sial, ada yang mengatakan bahwa jumlah P terse-
dia yang tinggi menyebabkan rendahnya serapan
Zn dan di lain fihak ada yang menyatakan bahwa
serapan P dan serapan Zn itu berkorelasi positif.
Keadaan yang Bapak tanyakan terjadi apabila la-
han dipupuk NPK dengan takaran tinggi dan se-
cara terus menerus sehingga menyebabkan ter-
bentuknya Zn Amonium fosfat yang tidak terse-
dia bagi tanaman.

BAKHTIAR

Pada pemberian pupuk hijau Sesbania dan
Zn, produksi gabah sama dengan yang diperoleh
pada pemupukan yang biasa dilakukan oleh peta-
ni. Yang menjadi pertanyaan saya, apakah pro-
duksi pupuk hijau Sesbania itu mudah atau sulit,
dan dari segi biaya apakah lebih efisien ?

HARYANTO

Penanaman pupuk hijau Sesbania sangat
mudah, mungkin yang menjadi masalah saat ini
masih agak sulit mendapatkan benihnya, dalam
praktek di lapangan benih ini harus selalu dikem-
bangkan/diproduksi sendiri oleh petani baru ke-
mudian ditanam sebagia pupuk hijau.

Pada jangka waktu yang panjang hal ini akan
sangat menguntungkan karena pupuk hijau ini
akan berubah menjadi bahan organik tanah yang
merupakan gudang unsur hara bagi tanaman
sehingga petani tidak perlu lagi mengeluarkan
biaya untuk pembelian pupuk buatan.

PAN]JI SAKTI BASUNANDA

1. Bagaimana ketersediaan pupuk hijau Sesbania
untuk pemupukan organik yang terus mene-
rus ? Mudahkah diperoleh ?

2. Kalau di lahan kering, dapatkah pupuk hijau
Sesbania diterapkan ?

HARYANTO

1. Petani harus memproduksi benih sendiri,
yaitu pada musim kemarau tanaman ini di-
biarkan tumbuh dan berbuah sambil menung-
gu saat pengolahan tanah musim berikutnya
(penghujan).

2. Dapat, tanaman ini dapat di tanam pada lahan
kering maupun sawah. Pada lahan sawah ta-
naman ini membentuk jaringan spons pada
bagian pangkal batangnya sehingga oksigen
dapat di suplai ke bagian akar.
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